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TOLITOLI — Pengadaan Alat
Kesehatan (Alkes) Rumah Sakit
Umum (RSU) Mokopido Tolitoli
tahun 2011 yang menelan ang-
garan puluhan miliar rupiah,
diduga tidak sesuai dengan
spesifikasi barang yang seha-

rusnya diadakan oleh rekanan.
Atas dugaan tersebut Tolitoli
Coruption Watch (TCW)
mendesak agar Polres atau
Kejaksaan Negeri (Kejari) untuk
segera melakukan penyelidikan.

“Kami menilai ada indi-
kasi, rekanan melakukan upaya
untuk memperoleh keuntungan

‘besar dengan cara mengadakan

alat-alat kesehatan yang mungkin
saja harganya lebih murah,
sehingga yang didatangkan tidak
sesuai spek. Olehnya, karena ini

merupakan dugaan tindak pidana
korupsi, kami meminta kepada
Kejaksaan maupun kepolisian
untuk segera mengusutnya,” jelas
Ketua TCW Marjan Hidayat
kepada Radar Sulteng, kemarin.
Dugaan pengadaan barang yang
tidak sesuai spesifikasi ini, mulai
terungkap saat tim pemeriksaan
barang melakukan pemeriksaan
terhadap sejumlah Alkes yang
telah diadakan oleh rekanan
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beberapa waktu lalu. Bahkan,
berdasarkan informasi yang
dihimpun media ini, ada Alkes
yang tidak dapat dipenuhi oleh
rekanan.

Dikonfirmasi mengenai hal
tersebut, PPK pengadaan
Alkes Esio Frans Sawiri,
membenarkan adanya sejums
lah Alkes yang tidak sesuai
spesifikasi. Namun me-
nurutnya pihaknya telah
memerintahkan rekanan untuk
segera mengganti sejumlah
barang tersebut, sesuai dengan
spesifikasi yang ditetapkan
dalam kontrak. “Itulah
gunanya pemeriksa barang,
jika ada barang yang tidak
sesuai spek bisa ketahuan.

Makanya barang tersebut .

sudah dipulangkan untuk
diganti,” kata Frans saat
dikonfrimasi media ini.
Ditanya jenis barang apa
saja yang tidak sesuai spek dan
perusahaan yang mengadakan
barang tersebut, Frans
mengaku lupa dan tidak tahu
secara persis jenis Alkes dan
perusahaan yang melak-
sanakan tersebut. “Saya tidak
ingat perusahaannya, juga

belum cek barang apa saja,

karena pengadaan tahun ini
banyak sekali, tapi yang umum
seperti ranjang, mesin genera-
tor, ponek, alat bantuan
pernapasan dan masih banyak
lainnya,” jelds Frans sembari
menambahkan Alkes tersebut
untuk mengisi ruang baru
khususnya kelas satu dan dua.

Frans mengakui, hingga saat
ini belum semua pengadaan
Alkes tersebut dipenuhi oleh
rekanan, dijelaskannya ba-
rang-barang tersebut saat ini
masih sedang dalam proses
pengiriman dari luar kota dan
kemungkinan dalam waktu
dekat akan segera tiba.

Kepada media ini, Frans
juga menjelaskan, dari tiga
rekanan atau perusahaan yang
melaksanakan pengadaan
barang tersebut, besaran
pengelolaan anggaran dan
waktu pelaksanaannya berbeda-
beda. Misalnya, PT Centra Palu
Raya mengelola anggaran APBN
sebesar Rp7 miliar, kemudian PT
Olivia Cientik dengan anggaran
sebesar Rp1,9 miliar dari APBN-
P serta terbesar Rp12 miliar dari
anggaran DAK.

“Saya lupa nama peru-
sahaannya. Untuk masa waktu
kontrak seingat saya ada yang
tanggal 16, 18 dan 23
Desemeber,” tandasnya.(yus)












